BAB V
PENUTUP

5.1. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan data-data yang telah diolah dari ketiga
informan, dapat diketahui bahwa emosi marah yang ditunjukkan oleh
para informan disebabkan oleh stres kerja yang dialami oleh para
informan. Stres kerja yang dialami oleh ketiga informan berkaitan
dengan gangguan teknis, perilaku customer dan kekurangan-
kekurangan yang dimiliki oleh perusahaan tempat para informan
bekerja. Emosi marah yang timbul pada diri informan ditunjukkan
melalui aspek-aspek yang dikemukakan oleh Beck (dalam Aziz,
2017). Aspek-aspek tersebut meliputi aspek biologis, aspek
emosional, aspek intelektual, aspek sosial, dan aspek spritual.

Berdasakan hasil wawancara para informan mempunyai
alasan bekerja sebagai desainer grafis pada perusahaan tersebut.
Informan HI memilih bekerja sebagai desainer grafis karena
mempunyai kegemaran pada hal-hal yang berbau komputer dan
desain. Informan IN memilih bekerja sebagai desainer grafis karena
informan IN memiliki hobi menggambar pada awalnya. Alasan lain
informan IN memilih pekerjaan terserbut karena untuk memenuhi
kebutuhan hidup bersama keluarganya, informan IN juga
mengatakan bahwa ingin mengembangkan diri dalam bidang desain
grafis. Informan RL memilih bekerja sebagai desainer grafis karena
pada awalnya informan RL sudah mengenal dunia desain grafis sejak
SMA dan banyak menjual hasil desain disosial media. Namun
dikarenakan hasil dari penjualan desain lewat sosial media tidaklah
pasti, akhirnya informan RL memilih bekerja sebagai desainer grafis.

Sedangkan rating scale emosi marah yang diberikan kepada
30 desaniner grafis menghasilkan 25 item valid, dengan perolehan
nilai 'hitung berkisar antara 0,365 hingga 0,734 sehingga nilai ryjtung >
laver dengan nilai "tabel=0,361. Sedangkan untuk uji realiabilitas
rating scale diperoleh nilai chronbach aplha sebesar 0,819 yang
berarti item-item yang digunakan dalam rating scale bersifat reliabel
dengan perbandingan nilai fhiung > Feave, 0,819 > 0,361. Tiap-tiap
aspek ada rating scale mempunyai jumlah item valid yang berbeda.
Aspek biologis memiliki 5 item valid, aspek emosional memiliki 8
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item valid, aspek intlektual memiliki 4 item valid, aspek sosial
memiliki 3 item valid, dan aspek spiritual memiliki 5 item valid. Dari
25 item valid tersebut, rating scale kemudian dibagikan kepada 3
subyek desainer grafis yang memiliki tingkat stres tinggi yang
diperoleh dari hasil skala New Job Stress yang dikembangkan oleh
Shukla dan Srivastaka (2016), dengan skor untuk masing-masing
subyek HI =77, IN = 76, dan RL = 77.

Pada aspek biologis, ketiga informan menunjukkan emosi
marah yang sama yaitu melalui respon fisiologis berupa peningkatan
denyut nadi, berkeringat dingin, dan merasakan otot yang kaku pada
beberapa bagian tubuh. Menurut hasil dari rating scale Informan HI
jarang merasakan peningkatan denyut nadi. Hal tersebut didukung
dengan hasil wawancara yang menebutkan bahwa informan HI
merasakan peningkatan denyut nadi namun tidak ke semua customer,
informan HI merasakan peningkatan denyut nadi ketika bertemu
dengan customer yang perfeksionis dan memiliki banyak permintaan
jenis desain namun hanya memilih sebgaian kecil desain yang telah
dibuat. Berdasarkan wawancara informan HI juga merasakan
peningkatan denyut nadi ketika tidak bisa menangani masalah-
masalah teknis yang muncul. Menurut wawancara informan IN
merasakan peningkatan denyut nadi Kketika terjadi kesalahan atau
aplikasi yang error dan menyebabkan file desain yang telah dibuat
hilang dan mengharuskan IN untuk membuat ulang desain terserbut.
Namun hal tersebut tidak didukung oleh hasil dari rating scale yang
menunjukkan bahwa informan IN tidak pernah mengalami
peningkatan denyut nadi. Informan RL merasakan peningkatan
denyut nadi saat masa awal bekerja sebagai desainer grafis, ketika
bertemu dengan customer yang mempunyai banyak permintaan dan
tuntutan dan saat terjadi kesalahan dalam mengerjakan desain
maupun kesalahan teknis yang tiba-tiba terjadi. Hal tersebut
didukung oleh hasil dari rating scale yang menunjukkan bahwa
informan RL jarang mengalami peningkatan denyut nadi.

Respon fisiologi lain yang ditunjukkan oleh ketiga informan
adalah adalah rasa kaku pada otot bagian leher, punggung, tangan
akibat terlalu lama duduk didepan meja komputer. Hal tersebut
didukung oleh hasil wawancara, observasi dan rating scale yang
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menyebutkan bahwa ketiga informan sering merasakan kaku pada
otot di beberapa bagian tubuh. Ketiga informan juga tidak pernah
mengepalkan tangan ketika mengalami masalah dalam pekerjaannya
sebagai desainer grafis selama ini dan hal tersebut juga didukung
oleh hasil wawancara, observasi serta rating scale. Respon fisiologis
lain yang ditunjukkan oleh para informan adalah keringat dingin.
Dari hasil wawancara, Informan HI dan IN mengalami keringat
dingin ketika berhadapan langsung dengan customer dan mengalami
gangguan teknis atau melakukan kesalahan dalam mengerjakan
desain. Sedangkan informan RL mengalami keringat dingin ketika
bertemu dengan customer yang mempunyai banyak permintaan dan
tuntutan. Untuk hasil rating scale informan HI lebih sering
mengalami keringat dingin, sedangkan informan IN dan RL lebih
jarang mengalami keringat dingin. Respon-respon fisiologis yang
muncul pada para informan dipicu olek keinginan customer yang
banyak dan terlalu banyak menuntut. Hal tersebut sesuai dengan
hasil rating scale yang menunjukkan bahwa para informan
merasakan respon fisiologis tersebut muncul akibat adanya customer
yang terlalu menuntut dan mempunyai banyak permintaan.

Dari hasil wawancara juga menunjukkan bahwa respon
fisiologis berupa peningkatan denyut nadi dan keringat dingin terjadi
akibat rasa takut dan marah akibat gangguan teknis yang terjadi saat
para informan melayani customer. Para informan takut terhadap
respon buruk yang akan diberikan oleh customer karena gangguan
teknis tersebut Gangguan teknis yang terjadi juga menyebabkan para
informan mengerjakan ulang desain yang telah hilang sehingga
menyebabkan otot-otot tubuh mereka tersa kaku karena mengerjakan
ulang desain tersebut dan tentunya membutuhkan waktu yang lama.
Dari hal-hal terserbut dapat disimpulkan bahwa emosi marah akibat
stres kerja merupakan reaksi dari hal-hal yang mengancam diri dan
perasaan para informan. Hal ini sesuai dengan pendapat Chaplin
(2011) bahwa marah merupakan hasil dari suatu reaksi emosi
seseorang akibat dari rangsangan situasi-situasi yang mengancam
fisik maupun jiwa, serta dapat ditimbulkan juga oleh perasaan
terkekang yang ada dalam diri seseorang dan rasa kekecewaan
terhadap suatu hal.
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Selanjutnya emosi marah berdasarkan aspek emosional.
Emosi marah para informan pada aspek emosional ditunjukkan
dengan perasaan tidak nyaman, tidak berdaya, merasa jengkel,
frustasi, dan mudah marah. Perasaan tidak nyaman yang dialami oleh
informan HI ditunjukkan dengan berjalan-jalan tanpa arah tujuan
ketika saat jam kerjanya. Sedangkan informan IN menunjukkan rasa
tidak nyaman dengan mood kerja yang terganggu, dan informan RL
menunjukkan rasa tidak nyamannya dengan kehilangan semangat
bekerja dan tidak bisa duduk diam. Hal tersebut didukung oleh hasil
rating scale dan observasi yang menunjukkan bahwa ketiga informan
sering merasa tidak nyaman ketika mengalami stres kerja. Perasaan
tidak berdaya yang dialami oleh ketiga informan tersebut sama,
dengan tidak melakukan apa-apa dan hanya pasrah ketika terdapat
gangguan teknis atau kesalahan kerja yang terjadi. Menurut hasil dari
rating scale ketiga informan jarang menunjukkan rasa tidak berdaya
saat mengalami stres dalam bekerja, hal tersebut juga didukung oleh
hasil observasi dimana intensitas emosi marah dengan tidak berdaya
hanya terjadi sesekali pada setiap informan. menurut Bagi (2015)
ketidakberdayaan adalah bentuk emosi marah pasif yang merupakan
bentuk emosi marah dengan perilaku tidak tegas karena membiarkan
hal diri diserang.

Rasa jengkel yang timbul pada ketiga informan diungkapkan
secara berbeda-beda. Informan HI mengungkapkan rasa jengkelnya
dengan memarahi orang yang membuatnya jengkel, menjadi lebih
pendiam, mengehela nafas panjang, dan berkata kasar. Informan IN
mengungkapkan rasa jengkelnya dengan menghela nafas panjang
ketika bertemu dengan customer yang mempunyai banyak
permintaan. Sedangkan informan RL mengungkapkan rasa
jengkelnya dengan menahan umpatan dalam hati dan tidak
mengungkapkannya didepan orang yang membuatnya jengkel.
Spielberger (dalam Desra, 2019) mengungkapkan bahwa cara orang
dalam m mengungkapkan emosi marahnya berbeda-beda.
Spielberger membagi emosi marah menjadi tiga yaitu anger in,
anger out dan anger control. Pengungkapan rasa jengkel pada para
informan dengan diam, menghela nafas panjang, dan memilih untuk
tidak mengungkapkan kemarahan adalah bentuk emosi anger in
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dimana pengungkapan emosi marah hanya dirasakan oleh individu
dan cenderung ditekan kedalam dirinya sendiri. Sedangkan emosi
marah berupa umpatan adalah bentuk emosi anger out dimana
umpatan tersebut merupakan reaksi yang dimunculkan oleh individu
ketika dalam keadaan marah, dan setelah memunculkan emosi marah
tersebut individu akan merasa lega karena marah yang dirasakan
sudah terpuaskan.

Rasa frustasi pada informan HI ditunjukkan dengan
hilangnya semangat dalam bekerja. Ketika informan IN merasa
frustasi, ia akan kehilangan semangat dalam bekerja dan bersikap
bodo amat terhadap kerjaannya sendiri. Rasa frustasi pada informan
IN juga diungkapkan dengan rasa marah yang besar ketika informan
IN tidak bisa menahan rasa frustasinya. Para informan juga
merasakan mudah marah dan menjadi lebih sensitif terhadap setiap
kata-kata atau perilaku orang-orang disekitarnya. Dari perilaku
marah tersebut dapat disimpulkan bahwa emosi marah yang timbul
merupakan respon seseorang dalam mengatasi perasaan-perasaan
yang mengganggu dalam dirinya. Hal tersebut juga dikemukakan
oleh Nay (1996) yang menjelaskan bahwa emosi marah adalah emosi
yang penting karena dapat menjadi sinyal atau pemberitahuan pada
seseorang untuk menghilangkan rasa terganggu dan rasa tidak
nyaman yang ditimbulkan oleh suatu masalah agar cepat
diselesaikan.

Aspek emosional berkaitan dengan konflik dalam lingkungan
kerja. Konflik-konlik yang terjadi dalam lingkungan kerja para
informan menyebabkan rasa sakit hati yang menimbulkan hasrat
berkelahi pada ketiga informan. Besarnya hasrat berkelahi pada
ketiga informan dipengaruhi oleh seberapa besar masalah yang
sedang mereka hadapi. Informan HI dan RL tidak mempunyai hasrat
berkelahi yang besar selama bekerja sebagai desainer grafis
diperusahaan tersebut karena setiap masalah yang mereka alami
masih dapat diselesaikan dengan diskusi antar rekan kerja. Bentuk
emosi marah informan HI dan RL dengan memilih jalan diskusi
merupakan bentuk emosi marah asertif yang merupakan perilaku
paling tepat dalam mengungkapkan emosi marah (Bagi, 2015).
Sedangkan informan IN memiliki hasrat berkelahi yang besar karena
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informan IN pernah berfiikiran untuk membunuh rekan kerjanya
yang bermasalah. Namun informan IN dapat mengendalikan
keinginan tersebut dan memilih untuk mengalihkan pikiranya
tersebut dengan melakukan kegiatan lain. Rasa sakit hati, rasa
frustasi, dan keinginan untuk berkelahi merupakan faktor-faktor
penyebab emosi marah. Hal ini sesuai dengan teori milik Stearen
(dalam Aziz, 2017) yang mengungkapkan bahwa kemarahan adalah
gabungan dari hal-hal yang tidak menyenangkan, rasa cemas, rasa
dendam, tegang, sakit hati, dan frustasi. Sejalan dengan itu,
pengungkapan emosi marah dengan pikiran untuk menyakiti orang
lain merupakan bagian dari bentuk marah anger out dimana individu
akan mengungkapkan kemarahannya pada orang lain untuk
mendapatkan rasa puas akan kemarahan yang dirasakan (Spielberger
dalam Desra, 2019). Bagi (2015) juga mengungkapkan bahwa bentuk
marah dengan tujuan menyakiti orang lain atau merugikan orang lain
merupakan bentuk marah yang agresif.

Pada aspek intelektual emosi marah ditunjukkan melalui
respon kognitif. Respon kognitif yang muncul adalah pikiran-pikiran
yang memicu emosi marah tiga informan terserbut. Respon kogintif
atas emosi marah tersebut menimbulkan dampak bagi para informan.
Menurut hasil dari rating scale ketiga informan merasa sering
kesulitan dalam mencari ide dan kehilangan kreativitas dalam
mendesain. Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara yang
menyebutkan bahwa ketiga informan merasa kesulitan mencari ide-
ide kreatif ketika mengalami stres kerja. Dampak lain yang dirasakan
oleh informan HI ketika mengungkapkan emosi marahnya adalah
hilangnya inspirasi, rasa lelah pada tubuh dan mata yang berkunang-
kunang, sedangkan dampak yang dirasakan oleh informan IN adalah
hilangnya semangat bekerja, dan perasaan tidak nyaman, naiknya
asam lambung, sehingga menyebabkan rasa perih pada perut
informan IN, kesulitan mencari ide, serta kurangnya krestivitas
desain yang menyebabkan informan IN tidak bisa membuat desain
yang bagus. Sedangkan informan RL merasakan dampak berupa
fokus kerja yang terganggu, rasa pusing, dan malas berfikir sehingga
informan RL terkadang melamun, kurangnya Kkreativitas, dan
kesulitan dalam mencari ide desain. Hal ini sesuai dengan teori yang
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diungkapkan oleh Rustaman dan Suhandi (2015) dalam jurnalnya
yang mengemukakan bahwa proses kognitif sangat erat hubungannya
dengan proses mengingat, memahami menerapkan, memberikan
analisis, memberikan evaluasi serta dalam proses menciptakan atau
membuat sesuatu. Sehingga bila koginitf seseorang terganggu maka
proses-proses tersebut juga akan terganggu.

Emosi marah juga ditunjukkan melalui aspek sosial. Aspek
sosial ini  berkaitan dengan interakasi individu dengan
lingkungannya, dan tugas-tugas kerja. Pada informan HI emosi
marah yang muncul berpengaruh pada interaksi dengan sesama rekan
kerja sehingga informan HI menjadi malas melakukan interaksi
dengan rekan kerjanya dan memilih untuk bersikap diam. Rekan
kerja HI yang mengetahui emosi marah informan HI memberikan
respon berupa rasa takut, dan memilih untuk tidak melakukan
interaksi dengan informan HI. Walaupun sedang mengungkapkan
emosi marahnya, informan HI tetap mengerjakan tugas-tugas
desainnya dan tetap mendapat tugas desain dari sesama rekan kerja
maupun atasan perusahaan. Begitu juga informan IN dan RL yang
juga tetap mengerjakan tugas dan tetap mendapatkan tugas kerja dari
atasan maupun rekan kerjanya. Emosi marah berupa rasa enggan
untuk menjalain komunikasi dan interaksi antar individu serta
memilih untuk tetap diam disebabkan oleh emosi marah adalah
emosi yang suit untuk diungkapkan. Hal tersebut didukung oleh
Albin (dalam, Nirmala, 2015) yang mengungkapkan bahwa marah
adalah salah satu emosi yang sulit bagi individu dalam hal menerima
maupun untuk mengungkapkannya. Bentuk emosi yang tidak
diungkapan juga dijelaskan oleh Spielberger (dalam Desra, 2019)
dimana rasa marah yang dirasakan seseorang cenderung ditekan
kedalam  dirinya  sendiri  dan  memilih  untuk tidak
mengungkapkannya.

Selanjutnya aspek spiritual yang yang berhubungan dengan
nilai-nilai yang ada dalam perusahaan, pelanggaran norma dan nilai,
serta resiko pekerjaan yang dipilih. Hasil rating scale menunjukkan
bahwa ketiga informan tetap melakukan kewajiban agamanya
walaupun sedang mengalami stres dalam bekerja. Ketiga informan
mengungkapkan bahwa, nilai-nilai yang ada dimiliki perusahaan
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tempat mereka bekerja adalah profesionalitias kerja, kejujuran, dan
ketepatan waktu. Namun ketika ketiga informan mengalami stres,
para informan mengkespresikan emosi marahnya dengan melanggar
norma dan nilai yang ada dalam perusahaan tersebut. Emosi marah
informan HI ditunjukkan dengan berkata kasar, membolos kerja
ketika merasa stres dalam bekerja dan sengaja datang terlambat
untuk bekerja. informan IN mengungkapkan emosi marahnya ketika
stres dengan membolos kerja ketika merasa stres, dan sengaja datang
terlambat untuk bekerja. Sedangkan informan RL mengungkapkan
emosi marahnya karena stres dengan berkata kasar, membolos kerja
saat merasa stres, dan sengaja datang terlambat saat masuk kerja.
Para informan mengerti akan resiko bekerja sebagai desainer grafis,
namun alasan finansialah yang membuat mereka tetap bertahan
bekerja sebagai desainer grafis. Eskspresi emosi marah yang timbul
akibat stres kerja tersebut didukung oleh Shermerhorn, dkk (2010)
yang menjelaskan bahwa terlalu stres dapat mengakibatkan
menurunnya kesehatan fisik, mental, dan sistem imun seseorang
sehingga akan menyebabkan meningkatnya ketidakhadiran saat
bekerja, kesalahan kerja, kecelakaan kerja, ketidakpuasan,
kemampuan yang menurun, perbuatan tercela, bahkan penyakit dan
masalah kesehatan.

Mudjiran, dkk (2007) menjelaskan bahwa ada beberapa cara
untuk mengendalikan emosi marah yaitu dengan cara berfikir positif,
menghargai pendapat orang lain, bersabar dan menjadi pemaaf serta
mengalihkan perhatian. Menurut hasil wawancara dan observasi
yang telah dilakukan, para informan dapat mengendalikan luapan
emosi marah yang berlebihan dengan berbagai cara yang positif.
Informan HI mengendalikan emosi marahnya dengan mengalihkan
kegiatannya dengan beristirahat sejenak, mendengarkan musik,
ngopi, dan memilih mengerjakan pekerjaan lain serta memilih untuk
bersabar dalam menghadapi masalah yang memicu rasa marah pada
dirinya. Informan IN lebih memilih untuk bersabar dalam
menghadapi masalah kerja yang terjadi. Informan IN juga
mengendalikan emosi marahnya dengan memilih untuk mengalihkan
kegiatannya dengan bersantai sejenak mencari potongan-potongan
harga dan melihat drama Korea. Informan RL mengatasi emosi
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marahnya dengan bersantai, merokok, ngopi, dan memilih untuk
bersabar dalam menghadapi masalah yang dapat memicu rasa marah
dalam dirinya.

Dari uraian-uraian terserbut dapat disimpulkan bahwa emosi
marah pada setiap informan dipicu oleh permasalahan yang terjadi
pada lingkungan kerja mereka. Permasalahan yang terjadi tersebut
meliputi kekurangan perusahaan terhadap penyediaan fasilitas yang
mengakibatkan gangguan teknis yang memicu rasa stres dan marah.
Perilaku customer yang bermacam ragam juga memicu rasa stres dan
marah sehingga para informan mengungkapkan emosi marahnya
dalam berbagai bentuk seperti respon fisiologis berupa keringat
dingin, dan peningkatan denyut nadi. Lingkungan kerja seperti rekan
kerja atau atasan perusahaan juga merupakan faktor pemicu dari rasa
stres dan marah yang ditunjukkan dengan memilih untuk tidak
melakukan interaksi sama sekali dan memilih untuk menjadi pribadi
yang pendiam. Emosi marah yang lain juga ditunjukan dengan
pelanggaran norma dan nilai yang ada dalam perusahaan tersebut.
Para informan memilih untuk membolos kerja ketika merasa stres
dalam bekerja. Namun alasan finansialah yang membuat mereka
tetap bertahan dan tetap melakukan pekerjann sebagai desainer
grafis.

5.2.  Refleksi Penelitian

Selama penelitian dilakukan, peneliti menyadari bahwa
proses penelitian ini tidak mudah dan membutuhkan waktu yang
tidak sebentar. Namun peneliti tetap melakukan dengan rasa pantang
menyerah. Dalam penelitian ini, peneliti juga mendapatkan banyak
hal-hal baru yang dapat dipelajari, diantaranya sebagai berikut :

1. Peneliti belajar bahwa menjalin rapport dengan para
informan itu penting, karena berpengaruh pada hasil dalam
pengambilan data selama wawancara dan observasi.

2. Peneliti belajar bahwa pekerjaan yang terlihat mudah
sebenarnya memerlukan proses yang panjang dan
melelahkan serta pengorbanan yang besar
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Peneliti juga belajar bahwa lingkungan kerja yang buruk
akan mempengaruhi bagaimana sikap karyawannya dalam
melayani customer yang ada

Dari ketiga informan, peneliti juga belajar bahwa bekerja
sebagai desainer grafis bukan hanya memerlukan skill dalam
hal mendesain, namun juga kesiapan mental dan fisik, karena
berhubungan dengan manusia lain yang mempunyai banyak
kepribadian dan perilaku yang berbeda-beda.

Peneliti juga belajar bagaimana cara menyampaikan ijin
penelitian kepada pihak-pihak terkait, merasakan penolakan
dan membangun relasi baru yang berhubungan dengan dunia
kerja.

Peneliti juga menyadari bahwa dalam proses penelitian ini
diperlukan tekat dan semgat yang kuat serta kontrol diri
terhadap rasa malas, sehingga peneliti harus membangun niat
dan tekat yang kuat.

Selain mendapatkan pelajaran-pelajaran yang bersifat positif,

peneliti juga menyadari adanya keterbatasan yang perlu di evaluasi
meliputi :

1.

Peneliti hanya bisa melakukan observasi selama dua Kali
karena pembatasan kegiatan yang dilakukan oleh pihak
perusahaan terkait dengan pandemi covid-19 yang ada.
Ketika proses pengambilan data berlangsung, salah satu
informan  mengalami  kecelakaan, sehingga proses
wawancara hanya dilakukan kurang dari satu jam.

Masalah prokastinasinasi dan masalah kesehatan lain yang
membuat penelitian tertunda cukup lama.

Peneliti juga merasa kesulitan dalam menuliskan hasil
wawancara dan observasi karena keterbatasan panduan yang
dimiliki oleh penelti.

Hasil rating scale yang diberikan kepada para subyek
mempunyai hasil yang bertolak belakang dengan hasil
wawancara dengan observasi yang telah dilakukan.
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53.  Simpulan

Dari hasil penelitian yang berjudul “Emosi Marah Pada
Desainer Grafis yang Mengalami Stres Kerja” dapat disimpulkan
bahwa emosi marah pada setiap informan dipicu oleh permasalahan
yang terjadi pada lingkungan kerja mereka. Permasalahan yang
terjadi tersebut meliputi kekurangan perusahaan terhadap penyediaan
fasilitas yang mengakibatkan gangguan teknis yang memicu rasa
stres dan marah. Perilaku customer yang bermacam ragam juga
memicu rasa stres dan marah sehingga para informan
mengungkapkan emosi marahnya dalam berbagai bentuk seperti
respon fisiologis berupa keringat dingin, dan peningkatan denyut
nadi. Lingkungan kerja seperti rekan kerja atau atasan perusahaan
juga merupakan faktor pemicu dari rasa stres dan marah yang
diungkapkan dengan memilih untuk tidak melakukan interaksi sama
sekali dan memilih untuk menjadi pribadi yang pendiam. Emosi
marah yang lain juga ditunjukkan dengan pelanggaran norma dan
nilai yang ada dalam perusahaan tersebut. Para informan memilih
untuk membolos kerja ketika merasa stres dalam bekerja dan dua
diantaranya juga mengungkapkan rasa marahnya dengan berkata
kasar. Namun alasan finansialah yang membuat mereka tetap
bertahan dan tetap melakukan pekerjaan sebagai desainer grafis.

5.4. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah
beberapa saran yang bisa diambil dari penelitian ini :

1. Bagi informan penelitian, stres kerja dapat menyebabkan
emosi marah yang bersifat negatif sehingga perlu untuk
mengelola emosi marah dan diungkapkan secara positif
sehingga tidak merugikan rekan Kkerja, atasan, customer,
maupun orang-orang disekitar.

2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk
mempersiapkan pertanyaan dengan pertanyaan mudah
dimengerti oleh informan. Hal tersebut bertujuan agar
informan lebih memahami maksud dari pertanyaan yang
diajukan. Peneliti juga harus memastikan dengan sungguh-
sungguh bahwa semua informan dapat terlibat penuh dalam
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proses penggalian data. Peneliti juga harus menyiapkan
informan cadangan yang sesuai dengan kriteria, bila
sewaktu-waktu terdapat informan yang mengundurkan diri.
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